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SUMMARY

KEZIA AGUSTINE RIYADHI. The Using of Water Jasmine (Echinodorus
palaefolius) as Biological Filter on Angelfish (Pterophyllum scalare) Rearing
(Supervised by DADE JUBAEDAH and MARINI WIJAYANT]I).

Recirculation system is one of the effort to resolve the decreasing of water
quality on aquaculture. Filter is the part of recirculation system that have a role to
filter the materials. The using of biological filter with used the water jasmine can
give the function as the filter and also can be as the media for microorganism that
can decompose the organic materials.  This research was conducted in
Laboratorium Dasar Perikanan, Department of Aquaculture, Sriwijaya University
from May to July 2017. This research was conducted for 28 days with Completely
Randomized Design, 5 treatments and 3 replications. The treatments were PO
(without addition of the gravel and the water jasmine), P1 (addition of the gravel
without the water jasmine, P2 (addition of the gravel and the 100g water jasmine),
P3 (addition of the gravel and the 150g water jasmine) and P4 (addition of the
gravel and the 200g water jasmine). The parameters were water quality, survival
rate, absolute growth of angelfish, total microorganism from the roots of water
jasmine and feed efficiency. The results showed that the PO gave the lowest
survival rate 44,45% with pH value 5,7-6,9, temperature 27,3-29,2°C, dissolved
oxygen at the end rearing 5,17 mg L™, ammonia 0,009-0,020 mg L™, nitrate 0,06-
0,10 mg L™, phosphate 0,105-0,016 mg L™, the absolute length growth 1,56+0,26
cm, the absolute weight growth 1,47+0,34 g and the feed efficiency 40,54+2,54%.

Key words : Biological filter, water jasmine, water quality, angelfish



RINGKASAN

KEZIA AGUSTINE RIYADHI. Penggunaan Melati Air (Echinodorus
palaefolius) sebagai Filter Biologi pada Pemeliharaan Ikan Maanvis
(Pterophyllum scalare) (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH dan MARINI
WIJAYANTI).

Sistem resirkulasi merupakan salah satu upaya untuk mengatasi penurunan
kualitas air dalam kegiatan budidaya ikan. Filter merupakan bagian dari sistem
resirkulasi yang berperan untuk menyaring material. Penggunaan filter biologi
menggunakan tanaman melati air memberikan kelebihan karena selain dapat
berfungsi sebagai penyaring juga menjadi media hidup bakteri yang mampu
mendekomposisi bahan organik. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Dasar
Budidaya Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Universitas Sriwijaya
pada bulan Mei-Juli 2017. Penelitian ini dilakukan selama 28 hari menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan yaitu PO (tanpa
penambahan melati dan kerikil), P1 (penambahan Kkerikil tanpa penambahan
melati), P2 (penambahan 100 g bobot basah melati air + kerikil), P3 (penambahan
150 g bobot basah melati air + kerikil) dan P4 (penambahan 200 g bobot basah
melati air + kerikil). Parameter yang diamati adalah kualitas air, kelangsungan
hidup, pertumbuhan mutlak ikan maanvis, total mikroorganisme akar dan efisiensi
pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan PO menghasilkan
kelangsungan hidup ikan terendah yaitu 44.45% dengan nilai pH 5,7-6,9, suhu
27,3-29,2°C, oksigen terlarut pada akhir pemeliharaan 5,17 mg L™, amonia 0,009-
0,020 mg L?, nitrat 0,06-0,10 mg L™, fosfat 0,105-0,016 mg L™, pertumbuhan
panjang mutlak 1,56+0,26 cm, pertumbuhan bobot mutlak 1,47+0,34 g dan
efisiensi pakan sebesar 40,54+2,54%.

Kata kunci : Filter biologi, melati air, kualitas air, ikan maanvis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan hias adalah salah satu komoditas dari sektor perikanan yang memiliki
potensi dalam menyumbang devisa negara. Salah satu jenis ikan hias yang
digemari masyarakat Indonesia karena memiliki bentuk tubuh, warna atau
penampilan dan gerakan yang indah adalah ikan maanvis (Kurnia et al., 2013).
Salah satu faktor yang menjadi pembatas pada kegiatan budidaya ikan hias adalah
faktor kualitas air. Penurunan kualitas air dapat terjadi karena adanya limbah
buangan bahan organik yang disebabkan oleh sisa pakan yang tidak termakan dan
sisa metabolisme serta feses ikan (Wulandari, 2015).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi terjadinya
penurunan kualitas air pada kegiatan budidaya adalah dengan menerapkan sistem
resirkulasi. Menurut Kuntari (2017), sistem resirkulasi merupakan suatu sistem
yang efisien dalam penggunaan air karena adanya sirkulasi sehingga air budidaya
akan digunakan kembali setelah mengalami proses penyaringan, pengendapan dan
bioremediasi. Nugroho et al. (2012) mengatakan bahwa sistem resirkulasi
berkaitan erat dengan proses pencucian sisa metabolisme ikan (feses) dan sisa
pakan yang tidak tercerna dimana proses tersebut berkaitan dengan siklus nitrogen
dan proses nitrifikasi pada media budidaya ikan.

Dalam sistem resirkulasi terdapat satu komponen yang penting yaitu filter.
Filter merupakan alat yang digunakan untuk menyaring material seperti residu
organik, padatan dan bahan kimia lain yang tidak diinginkan (Saputra, 2011).
Menurut Spotte (1970) dalam Amrial (2009), proses penguraian limbah pada
sistem resirkulasi dapat berupa filtrasi fisik (pemisahan dan penyaringan), kimia
(oksidasi atau penyerapan bahan organik) dan biologi (penguraian senyawa
anorganik oleh bakteri pengurai).

Tumbuhan air merupakan bagian dari vegetasi yang media tumbuhnya
adalah perairan. Menurut Seregeg dan Saeni (1995), beberapa jenis tumbuhan air
memiliki kemampuan untuk menyerap senyawa-senyawa kimia baik organik

maupun anorganik dalam perairan. Puspitaningrum et al. (2012) menambahkan
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bahwa tumbuhan air dapat meningkatkan kadar oksigen terlarut di dalam air
melalui proses fotosintesis. Menurut Masturah et al. (2014) tanaman melati air
memiliki kemampuan untuk menurunan pencemar di air. Hal tersebut dapat
2diamati berdasarkan struktur dari tanaman melati air yang mempunyai akar
serabut dan batang yang berongga.

Meskipun tanaman melati air belum digunakan sebagai filter pada kegiatan
budidaya ikan namun beberapa penelitian sudah menggunakan tanaman melati air
dalam pengolahan limbah. Penelitian Padmaningrum et al. (2014), menunjukkan
bahwa melati air dapat menurunkan kadar fosfat dari 221,5181 mg L™ menjadi
49,3333 mg L' dan pH dari 8,80 menjadi 7,62 pada limbah cair laundry.
Penelitian Herdianti (2014) mengenai penggunaan melati air dan paku air efektif
dalam menurunkan ortofosfat dari 0,13 mg L™ menjadi 0,11 mg L untuk
peningkatan biomassa tanaman dari 100 g menjadi 289,74 g. Oleh karena itu,
selain untuk pengolahan limbah perlu dilakukan penelitian mengenai penggunaan

tanaman melati air sebagai filter pada kegiatan budidaya ikan.

1.2. Kerangka Pemikiran
Dalam kegiatan budidaya, kualitas air memegang peranan yang penting dan
perlu diperhatikan karena dapat mempengaruhi kelangsungan hidup ikan dan
pertumbuhan ikan. Perubahan Kkualitas air dapat terjadi karena adanya
penumpukan sisa pakan dan sisa metabolisme ikan yang menghasilkan limbah
organik. Tingginya bahan organik dapat meningkatkan kesuburan perairan dan
dampak lainnya adalah dapat menyebabkan kematian pada ikan. Menurut
Brouwer (2002) dalam Caroline dan Moa (2015), melati air (Echinodorus
palaefolius) adalah salah satu tumbuhan yang dapat menurunkan kadar limbah di
dalam perairan karena melati air mampu menyerap limbah. Penggunaan melati air
dalam pengolahan limbah cair sudah banyak dilakukan, sedangkan pada kegiatan
budidaya ikan belum dilakukan sehingga disamping dapat menambah nilai
estetika diharapkan melati air mampu dijadikan filter yang dapat menjaga kualitas
air pada media pemeliharaan ikan.
Bahan organik dari limbah budidaya akan dimanfaatkan oleh tumbuhan

dan mikroorganisme sehingga bahan organik berkurang dan terjadinya perbaikan
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kualitas air pada pemeliharaan ikan maanvis. Dalam hal ini melati air dapat
berkerja secara tidak langsung dalam perbaikan kualitas air melalui aktifitas dari
mikroorganisme tertentu yang bekerja pada perakaran dan media tanam melati air
yang membantu menguraikan bahan organik dan hasil dari penguraian tersebut

dimanfaatkan oleh tumbuhan dalam proses fotosintesis.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan melati air sebagai
filter biologi dalam menjaga kualitas air pada pemeliharaan ikan maanvis dengan
sistem resirkulasi. Kegunaan dari penelitian ini, diharapkan melati air dapat
dijadikan alternatif baru pada kegiatan budidaya dalam menjaga kualitas air pada

pemeliharaan ikan hias khususnya ikan maanvis.
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